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Abstrak— Power supply merupakan salah satu
bagian yang sangat penting untuk merancang sebuah
sistem elektronik. Salah satu bentuk monitoring adalah
alat untuk mengetahui persentase sisa baterai dan
tegangan. Oleh karena itu, akan dikembangkan alat
untuk memantau persentase tegangan dan sisa baterai
dengan sensor tegangan, yang kemudian akan diproses
oleh ESP 8266 dan dikirim ke Firebase untuk
penggunaan data secara real-time di smartphone,
sehingga pengguna dapat mengakses informasi tegangan
dan sisa baterai yang digunakan dengan mudah dan
cepat.

Kata kunci - Power Supply, Firebase, Sensor
Tegangan, Monitoring, Tegangan

L PENDAHULUAN

Pada titik ini yang digunakan adalah power
supply menjadi semakin umum dan merupakan point
yang berguna dalam berbagai bidang. Oleh sebab itu,
pengembangan sumber energi harus terus dilakukan.
Perangkat catu daya yang bertindaksebagai sumber
energi untuk perangkat lain (tegangan dan arus)
berdasarkan prinsip bahwa perubahan tegangan dalam
nilai yang dibutuhkan oleh beban tersedia dari jaringan
[1].

Power Supply berfungsi untuk memasok arus dan

tegangan sesuai dengan kebutuhan sumber daya yang
digunakan. Untuk memenuhi permintaan daya
jaringan DC, dibutuhkan suatu rangkaian power supply
yang mengubah tegangan AC menjadi tegangan DC
[1].
Tujuan penelitian ini yaitu membuatmonitoring sistem
power supply yang digunakan untuk melihat
persentase darisisa baterai yang digunakan dan melihat
tegangan yang tersisa yang akan terlihat tegangan oleh
mikrokontroler esp 8266 membutuhkan tegangan yang
memadai yaitu sebesar 12 V, kemudian data yang
diolah oleh mikrokontroler dikirim ke aplikasi. Data
yang ditampilkan pada aplikasi berupa persentase sisa
baterai dan tegangan batera pada aplikasi
dismartphone. Tegangan yangmasuk sebesar 12 V.

1L KAIJIAN LITERATUR

A. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan system catu daya dilakukan dengan
menggunakan sensortegangan. Peneletise belumnya
menggunakan mikrokontroler esp 8266.
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B. Modul ADS 1115

Modul Ads 1115 adalah modul ADCyang dapat membaca
sinyal analog dan mengubahnya menjadi nilai digital. Modul
ADS 1115 terdiri dari 4 kanal pin ADC yang dapat digunakan
secara bersamaan dan berkomunikasi dengan mikrokontroler.

[2] ADS1115 juga menyertakan penguatgain yang dapat
diprogram (PGA) dan pembanding digital. ADS sangat cocok
untuk aplikasi pengukuran sensor dengan daya terbatas[3].

C. Sensor Tegangan
Sensor tegangan berfungsi untuk mendapatkan nilai
tegangan yang dapat menentukan besarnya tegangan[4].

D. Modul BMS

BMS adalah perangkat untuk menyeimbangkan,
memantau, danmelindungi baterai. BMS dapat melindungi
baterai serta menjaga keseimbangan baterai tersebut.[5].
Balance charging Dberfungsi untuk menyeimbangkan
tegangan saat charging atau discharging, overcharge
protection berfungsi saat proses mengisi baterai [6].

E. Desain Sistem

Sistem yang akan dibuat memiliki fungsi untuk
membaca data secara real time. Diagram blok sistem alat ini
dapat dilihat pada gambar berikut

Sensor Tegangan ‘4.{ Eep 8266 H Agias.

GAMBAR 3.2
Blok Diagram Sistem Power Supply
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Alur proses yang terjadi pada diagram blok gambar 3.2
diketahui bahwa proses pengolahan data

F. Baterai Li-Ion 18650

Baterai lithium-ion ialah baterai sekunder yang dapat diisi
ulang dan tidak membahayakan bagi penggunanya, tidak
seperti baterai yang dikembangkan sebelumnya yaitu baterai
NI-Cd dan Ni-MH [7]. Baterai lithium ion yang digunakan
merupakan baterai 18650, dengan tegangan 3,7 V[8].
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III. METODE

Pada pengerjaan alat ini kami melakukan beberapa
tahapan yaitu seperti gambar dibawah ini

Desain Perangkat Desain Perangkat Implementasi dan

StudiPustaka | ——»| Keras | — Lunak > Pengujian

GAMBAR 3.1
Metode Penelitian

A. Tahap studi literatur melakukan studi tentang topik
yang berkaitan dengan alat yang akan dibuat dengan
melihat berbagai sumber seperti buku, jurnal terkait;
B. Melakukan perancangan perangkat keras yang
sesuai dengan kebutuhan untuk alat serta memilih
komponen yang dirasa layak dan andal untuk
pengembangan alat;

C. Perancangan perangkat lunak dilakukan agar
sistem yang akan dibuat dapat bekerja sesuai dengan
kebutuhan dantujuan;

D. Melakukan implementasi danpengujian. Pengujian
yang dilakukan adalah pengujian sensor tegangan.

A. Desain Perangkat Lunak

E

Pembacaan
nilal sensor

tegangan

Nilai sensor
tegangan diproses
di esp 8266

Esp 8266

mengirim data
ke firebase

GAMBAR 3.3
Flowchart Sensor Tegangan

Dapat dilihat dari Gambar 3.3, proses dimulai dari
pembacaan nilai pada sensor tegangan kemudian nilai
tersebut akandiproses oleh ESP 8266, setelah ESP
8266 memproses nilai tersebut maka ESP 8366 akan
mengirim nilai atau data ke Firebase, setelah dari
Firebase data atau nilai sensor tegangan akan diterima
oleh aplikasi dan ditampilkan pada aplikasi

smartphone.
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Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengujian Sensor Tegangan
Pengujian sensor tegangan ini

menggunakan beberapa cara yaitu : baterai disambungkan
dengan sensor tegangan yang sudah terintegrasi dengan
Arduino, kemudian multimeter disambungkan ke kabel
baterai, setelah itu lihat data dari serial monitor dan
multimeter dan yang terakhir catat data dari sensor dan
multimeter tersebut.

TABEL 4.1
Kalibrasi Sensor Tegangan

W Nyt (Asl) N (Nilas Error
° rerukur
1 5.29 5.27 0.4
2 5.29 5.27 0,4
3 3.90 3.78 3,1
4 3.89 3.78 2,8
5 2.57 247 3
6 256 247 3,5
7 1.70 1.61 3.3
8 1.70 1.61 5.3
9 1.28 1.20 6,3
9 127 1.20 5.5

Rata-Rata 165

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh tegangan asli,
tegangan nilai terukur dan nilai error. Tegangan asli
didapatkan dari pengukuran multimeter dan tegangan nilai
terukur didapatkan dari pembacaan sensor tegangan.
Dilanjutkan dengan rumus untukmencari perhitungan nilai
error.
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Gambar 4.2
Tampilan Aplikasi

Seperti yang terlihat pada gambar 4.2 pada aplikasi, apabila
tegangan baterai sebesar 11,1 V maka baterai tersebut harus
dicas, jika tidak dilakukan pengecasan saattegangan baterai
11,1 V maka baterai akan mengalami kerusakan. Pada
gambar diatas juga terlihat persentase sisa baterai tersebut.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pengujian danimplementasi alat yang
kami lakukan, kamiberhasil membuat sub system catu
daya yang memiliki akurasi sebesar 96,35% serta
persentase baterai dapat ditampilkan dalam aplikasi
pada smartphone.

Saran penulis yang dapat sampaikan yaitu
membuat desain sistem catu daya yang lebih minimalis
serta pemilihan komponen yang teliti sehingga dapat
digunakan secara efesien dan mudah.
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